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Abstrak

Katekin merupakan salah satu poliphenol
utama pada tanaman teh yang menjadikan teh
sebagai minuman yang baik untuk dikonsumsi.
Program pemuliaan tanaman teh dalam merakit
klon yang memiliki kandungan katekin tinggi
tidak dapat dilepaskan dari plasma nutfah teh.
Informasi akan kandungan katekin klon koleksi
plasma nutfah dapat menjadi acuan bagi
pemulia dalam melakukan seleksi tetua untuk
proses persilangan buatan. Selain itu klon —
klon koleksi plasma nutfah dengan kandungan
katekin tinggi dapat dikembangkan langsung
sebagai klon anjuran yang dapat meningkatkan
kandungan katekin. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui  kandungan katekin pada klon
koleksi plasma nutfah teh. Percobaan dilakukan
di Kebun Percobaan Gambung Pusat Penelitian
Teh dan Kina, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.
Ketinggian tempat 1300 mdpl, dengan jenis
tanah Andisol. Analisis kandungan katekin
dilakukan di laboratorium dengan menggu-
nakan metode yang tertera pada AOAC (1984).
Bahan tanaman yang digunakan merupakan
klon teh generasi pertama koleksi plasma nutfah
sebanyak 10 klon, yaitu klon: Cin 20, Cin 29,

Cin 149, RS 1, RB 1, RB 2, PS 354, PS 385,
KP 2, SA 73. Karakter yang diamati adalah
kandungan katekin total, EGC, ECG dan EGCG
dalam pucuck yang diambil. Analisis data yang
digunakan adalah analisis keragaman dan uji
beda menggunakan uji gerombol Scott-Knott.
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Kandungan
katekin total dan derivatnya antar klon koleksi
aksesi plasma nutfah berbeda-beda; (2) Klon
dengan kandungan katekin total tertinggi adalah
klon RB 1 dan terendah adalah klon RS 1 dan
Cin 149; (3) Klon dengan kandungan EGCG
yang tertinggi adalah klon RB 1 dan RB 2 dan
terendah adalah klon Cin 149 dan RS 1. (4)
Klon dengan kandungan ECG tertinggi terdapat
pada klon Cin 149 dan terendah pada klon PS
354 dan Cin 20.
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Abstract

Catechins is one of the main polyphenol
in the tea plant, which makes the tea as a
beverage is good for consumption. To develop
new ellite tea clones with a high catechins
content can not be separated from utilization of
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tea germplasm. The information of catechin
content of germplasm collection can be a guide
for breeders in parental selection for artificial
crosspollination process. Additionally clones of
germplasm collection with a high catechin
content can be developed directly as reco-
mendation clones that can increase catechin
content for the planters. This study aims to
determine the content of catechins in the tea
clones germplasm collection. The experiments
were performed at the Tesearch Institute for
Tea and Cinchona Experimental Garden,
Bandung, West Java. Altitude 1300 meters
above sea level, the soil type Andisol. Catechin
content analysis was carried out in the
laboratory using methods that were listed in the
AOAC (1984). The plant material used were 10
clones of the germplasm collection, i.e: Cin 20
Cin 29 Cin 149, RS 1, RB 1, RB 2, PS 354, PS
385, KP 2, SA 73. Characters observed in this
experiment were the total content of catechins,
EGC, ECG and EGCG. Analysis of the data
was used the analysis of variance and a
difference test used a Scott-Knott test. The
results of this study were (1) The content of
total catechins and their derivatives between
clone collection of germplasm accessions was
vary; (2) The clone with the highest total
catechin content was clone RB 1 and the lowest
were 1 and Cin clone RS 149; (3) The clone
with the highest content of EGCG which were a
clone RB 1 and RB 2 and the lowest were Cin
149 and RS 1. (4) The clone with the highest
content of ECG was Cin 149 and the lowest
were PS 354 and Cin 20.
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PENDAHULUAN

Katekin merupakan salah satu poli-
fenol utama pada tanaman teh yang men-
jadikan teh sebagai minuman yang baik
untuk dikonsumsi. Program pemuliaan ta-
naman teh dalam merakit klon yang me-
miliki kandungan katekin tinggi tidak dapat
dilepaskan dari plasma nutfah teh. Penge-
lolaan plasma nutfah merupakan hal yang

sangat penting dan akan menentukan pe-
ningkatan kualitas produk teh Indonesia.
Melalui pemanfaatan plasma nutfah dalam
perakitan bahan tanaman unggul diharapkan
dapat mendukung peningkatan produkti-
vitas kebun dan kualitas teh jadi. Program
pemuliaan dalam rangka merakit Kklon
unggul yang memiliki kandungan katekin
tinggi memerlukan identifikasi potensi kan-
dungan katekin pada aksesi klon-klon plas-
ma nutfah yang dikoleksi.

Kandungan katekin pada tanaman
teh selain tergantung oleh lingkungan,
termasuk sistem budidaya yang digunakan,
tidak dapat dilepaskan pula dari jenis klon
yang dibudidayakan (Chu, 1997 dan
Wickremasinghe, 1978). Katekin terdiri
atas epikatekin (EC), epikatekin galat
(ECG), epigallokatekin (EGC), epigalloka-
tekin galat (EGCG), katekin (C) dan kate-
kin galat (CG) (Singh et al., 2009).
Epikatekin dan turunan gallonya EGC,
ECG, dan EGCG mewakili 90% dari kan-
dungan katekin total dalam daun teh (Zhen
et al., 2002). Ditinjau manfaat teh sebagai
minuman kesehatan, peningkatan kandu-
ngan katekin sangat bermanfaat, karena
katekin sebagai salah satu antioksidan
penangkal radikal bebas dalam tubuh, pe-
ngurang kandungan kolesterol dalam tubuh,
pencegah kanker dan serangan jantung, dan
baik untuk penderita tekanan darah ting-
gi(Cabrera et al., 2004, dalam Yang et
al.,2012).

Informasi akan kandungan katekin
klon koleksi plasma nutfah dapat menjadi
pegangan bagi pemulia dalam melakukan
seleksi tetua untuk proses persilangan bua-
tan. Selain itu klon- klon koleksi plasma
nutfah dengan kandungan katekin tinggi
dapat dikembangkan langsung sebagai klon
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anjuran yang dapat meningkatkan kandu-
ngan katekin bagi para pekebun, dengan
mengkombinasikan penanamanya bersa-
maan dengan klon yang memiliki produkti-
vitas tinggi. Sehingga diharapkan pekebun
dapat menghasilkan teh jadi dengan kualitas
baik tanpa mengesampingkan produktivitas
kebun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan katekin pada klon
koleksi plasma nutfah teh. Informasi yang
diperoleh akan menjadi sangat bermanfaat
bagi pemulia dan bagi pekebun yang akan
menanam klon dengan kandungan katekin

tinggi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di  Kebun
Percobaan Gambung Pusat Penelitian Teh
dan Kina, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.
Ketinggian tempat 1300 mdpl, dengan jenis
tanah Andisol. Analisis kandungan katekin
dilakukan di laboratorium dengan menggu-
nakan metode yang tertera pada AOAC
(1984). Bahan tanaman yang digunakan
merupakan klon teh generasi pertama ko-
leksi plasma nutfah sebanyak 10 klon, yaitu
klon: Cin 20, Cin 29, Cin 149, RS 1, RB 1,
RB 2, PS 354, PS 385, KP 2, SA 73. Klon
koleksi yang ditanam menggunakan ran-
cangan acak kelompok dengan tiga ulangan.
Karakter yang diamati dalam percobaan ini
adalah kandungan katekin total, EGC, ECG
dan EGCG dalam pucuk yang diambil pada
bulan Januari 2014 hingga April 2014.
Analisis data yang digunakan adalah ana-
lisis keragaman dan uji lanjut menggunakan
uji gerombol Scott-Knott (Gasperz, 1991).

dan N. Carsono)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Katekin merupakan polyphenol yang
menjadi perhatian utama pada tanaman teh.
Berdasarkan hasil analisis kandungan ka-
tekin pada 10 klon plasma nutfah diketahui
bahwa masing-masing klon memiliki kan-
dungan katekin total yang berbeda. Fraksi-
fraksi katekin yang mampu dideteksi pada
percobaan ini adalah unsur EGC, EGCG,
dan ECG, sedangkan untuk unsur C tidak
terdeteksi. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa unsur C
dan EC merupakan unsur minor dan ter-
kandung dalam jumlah yang rendah dalam
kandungan katekin total pada tanaman teh
Chu dan Juneja (1997). Secara alami se-
nyawa catechin (C) merupakan senyawa
yang tidak stabil di dalam daun teh, se-
nyawa tersebut dapat berubah bentuk
menjadi epicatechin dan mudah bereaksi
dengan senyawa yang mengandung unsur
galo atau galat membentuk fraksi katekin
Chu dan Juneja (1997). Tabel 1, menun-
jukkan hasil uji lanjut menggunakan uji
gugus Scott-Knott terhadap kandungan
katekin total beserta derivatnya.

Secara umum fraksi katekin yang
dominan pada klon-klon yang dianalisis
adalah EGCG vyaitu antara 8,07% hingga
18,00%. Hal ini karena EGCG merupakan
fraksi katekin akhir yang mengandung
senyawa galo dan galat sehingga lebih
stabil (Shimamura et al., 2007). Klon de-
ngan kandungan EGCG vyang tertinggi
adalah klon RB 1 (18,00%) dan klon yang
berada dalam satu gugus dengan klon RB 1
adalah klon RB 2 dengan kandungan
EGCG sebesar 15,70%.
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TABEL 1
Kandungan katekin total dan fraksi-fraksi katekin klon yang diuji
NO. Klon Katekin total EGCG EGC ECG
(%) (%) (%) (%)
1 PS 385 15,10 b 10,16 b 2,53b 091b
2 Cin 149 13,40 a 8,07 a 2,10a 1,75¢
3 PS 354 14,67 b 11,02 b 2,06 a 0,64 a
4  Cin20 15,58 b 11,07 b 2,78 b 0,73a
5 KP 2 14,37 b 9,67b 2,54 b 0,92b
6 Cin 29 16,19b 10,30 b 3,40 b 1,21b
7 RS1 11,77 a 8,14 a 1,36a 0,87b
8 RB 1 23,08 d 18,00 ¢ 2,78 b 1,04 b
9 RB 2 20,77 c 15,70 c 3,48 Db 1,01 b
10 SA73 1457 b 9,93b 2,05a 0,92b
Keterangan:

Angka rerata berdasarkan uji gugus Scott-Knott pada taraf o= 5%.

Kandungan EGC klon-klon koleksi
aksesi plasma nutfah terbagi menjadi dua
kelompok vyaitu kelompok dengan kan-
dungan EGC antara 2.53%-3.48% pada
klon RB 2, Cin 29, RB 1, Cin 20, KP 4, PS
385. Kelompok kedua terdiri dari klon RS
1, SA 73, PS 354, Cin 149 dengan kan-
dungan EGC antara 1.36%-2.10%. Kan-
dungan ECG tertinggi terdapat pada klon
Cin 149 sebesar 1.75% dan terendah pada
klon PS 354 (0.64%) dan Cin 20 (0.73%).
Kandungan katekin total dari 10 klon yang
diuji berada pada nilai 11,77% hingga
23,08%. Klon yang memiliki kandungan
katekin total tertinggi adalah klon RB 1 dan
terendah pada klon Cin 149 dan RS 1.

Perbedaan kandungan katekin pada
klon-klon plasma nutfah teh yang diuji
sesuai dengan pendapat yang menyatakan
bahwa kandungan katekin dipengaruhi
salah satunya oleh jenis klon (Chu, 1997

Jumlah sampel 100 g, jumlah ulangan 3 kali

dan  Wickremasinghe, 1978). Hasil
penelitian Heri Syahrian et al., (2015)
menyatkan bahwa terdapat beberapa
karakter morfologi yang berkorelasi dengan
kandungan katekin, yaitu kerapatan stomata
dan sudut daun indung. Karakter kerapatan
stomata  berkaitan dengan proses
fotosintesis, dimana Cheruiyot et al., (2007)
menyatakan bahwa fotosintesis
memberikan pengaruh terhadap proses
sintesis metabolit sekunder pada tanaman
teh termasuk katekin. Karakten sudut daun
indung berkaitan dengan jatuhnya sinar
matahari pada permukaan daun yang
merupakan salah satu komponen utama
dalam fotosintesis. Hara (2001) menyatakan
bahwa kandungan katekin pada tanaman teh
akan meningkat seiring dengan
meningkatnya cahaya matahari dan akan
berkurang bila tanaman teh ternaungi.
Kandungan katekin total pada klon-
klon plasma nutfah menunjukkan nilai yang
bervariasi memunculkan harapan dalam hal
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seleksi tetua untuk proses perakitan klon
teh unggul baru yang lebih menitikberatkan
pada kandungan katekin. Diketahuinya
potensi suatu karakter dalam koleksi plasma
nutfah dapat mempermudah pemulia dalam
menentukan tetua dalam rangka perakitan
klon unggul baru yang sesuai dengan yang
akan direncanakan.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpulkan bahwa:

Kandungan katekin total dan derivat-
nya daiantara klon koleksi aksesi plasma
nutfah berbeda-beda.

Klon dengan kandungan katekin total
tertinggi adalah klon RB 1 dan terendah
adalah klon RS 1dan Cin 149.

Klon dengan kandungan EGCG yang
tertinggi adalah klon RB 1 dan RB 2 dan
terendah adalah klon Cin 149 dan RS 1.

Klon dengan kandungan ECG
tertinggi terdapat pada klon Cin 149 dan
terendah pada klon PS 354 dan Cin 20.
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